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ABSTRACT
UD. Mitra Sejahtera Teknik is a business engaged in production, one of which produces a

meat grinder, coconut milk squeezer and coconut grater. In all types of work, workload is
a very important factor. The demand for production targets makes workers experience high
pressure, causing physical and mental workloads. When workers experience an excessive
mental workload, they will experience work stress which results in decreased performaae,
efficiency, and work productivity. This study amounted to 10 people in all its workers. The
purpose of this study was to analyze thegghysical and mental workload received by workers
at UD. Mitra Sejahtera Teknik, so that the bene"mnf this research is to find out how much
physical and mental workload is experienced by workers and to show the highest workload
to be analyzed. One of thﬂlysical load methods used is Cardivascular Load (CVL), which
is the ratio l:mveen the rate of increase in the pulse rate and the maximum pulse rate.
Meanwhile, to measure mental workload using the N ational@ronautics and Space
Administration Task Load Index (NASA-TLX) method, which is a meaarement of mental
workload based on respondents' subjective perceptions. Based on the results of the
calculation of the physical workload using the Cardiovascual Load (CVL) method, it was
found that the greatest physical workload was felt by Worker Day 2 with a % CVL value
of 62.19%, so it was in the rather heavy category so that it gyas allowed to work in a short
time. Based on the calculation of mental workload using the NASA — TLX method, all
workers experience a high mental workload. The heaviest mental workload was felt by
Worker 1 wma score of 87 in the very high category From the sum and percentage of
each aspect, it can be seen that Mental Demand is 18.87%, Physical Demand is 17.51%,
Temporal Demand is 14.03%, Performance is 12.24%, Effort is 23 .80%, Frustration Level
of 13.52%.
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PENDAHULUAN
UD Mitra Sejahtera adalah perusahaan yang memproduksi alat-alat pertanian seperti

parutan kelapa, pemeras santan, dan penggiling daging. Sudah dalam bisnis selama dua
belas tahun. UD Mitra Sejahtera Teknik berlokasi di Desa Pelem Watu, RT.7RW 4, Kec.
Menganti, Gresik adalah kota yang terletak di Indonesia. Merupakan tujuan wisata yang
populer, dan terkenal dengan arsitektur dan pemandangan alamnya yang indah. Jumlah
karyawan di UPgdalah UD. Mitra Sejahtera Teknik memiliki 10 pekerja yang bekerja 8
jam sehari dari Senin sampai Sabtu dari pukul 08:00 sampai 16:00.




Tabel 1 Data Permintaan Produksi pada Periode 2021

Periode

(2021) Nama Produk | Produksi | Relasi Keterangan

Januari Penggiling 182 | 208 |Tidak Terpenuhi
Daging

Februari Pemarut Kelapa 234 230 Terpenuhi

Maret Pemarut Kelapa 208 205 Terpenuhi

April Pemeras Santan 182 180 Terpenuhi
Mei Penggiling 182 234 | Tidak Terpenuhi
Juni Daging 208 234 Tidak Terpenuhi

Juli Pemarut Kelapa 182 180 Terpenuhi

Agustus Pemeras Santan 208 200 Terpenuhi
September 182 208 | Tidak Terpenuhi
Oktober Penggiling 182 234 | Tidak Terpenuhi
November Daging 182 234 | Tidak Terpenuhi
Desember 182 208 | Tidak Terpenuhi

UD. Mitra Sejahtera Teknik tidak bisa memenuhi permintaan alat penggiling daging
pada bulan Januari, Mei, Juni, September, Oktober, November, dan Desember, permintaan
dari konsumen meningkat. Untuk mencapai tarjet produksi, pekerja harus bekerja lembur
dari jam kerja normalnya. Hal ini dapat menimbulkan beban fisik dan mental yang dapat
menghambat pencapaian target produksi perusahaan. Faktor yang mempenmuhi
permintaan dapat terhambat karena pekerja mengalami beban kerja diantaranya faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar tubuh
pekerja, seperti kemingan, dan tingkat pencahayaan seperti sinar matahari langsung di
lokasi tertentu dan faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam tubuh pekerja. seperti
masalah fisik.

Dalam situasi saat ini, UD. Mitra Sejahtera Teknik sulit mengambil keputusan,
mengalami tekanan fisik dan mental yang tinggi, ditambah dengan banyak pekerjanya
yang sudah menua. Pekerjaan yang menyebabkan kelelahan dan dapat mengakibatkan
kecelakaan kerja.Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih detail untuk mengukur
beban kerja fisik dan mental perusahaan guna memperbaiki permasalahan tersebut.

: MATERI DAN METODE
1. Beban Kerja

Dari sudut pandang ergonomis, beban kerja yang harus ditangani seseorang sesuai
dengan kemampuan dan keterbatasan fisik dan kognitif merecka. Kemampuan pekerja
untuk bekerja sangat bervariasi, tergantung pw tingkat keterampilan, kebugaran fisik,
status gizi, jenis kelamin, usia dan ukuran. Beban kerja dapat didefinisikan sebagai




perbedaan antara keterampilan atau kemampuan pekerja dan persyaratan kerja yang
mereka hadapi. Beban kerja merupakarﬂaktor penting yang harus diperhatikan oleh setiap
perusahaan, karena dapat membantu meningkatkan produktivitas karyawan. (Claudha
Alba Pradhana dan Dr. Hery SuliantoroST. MT, 2018)

2. Jenis Beban Kerja
2.1 Beban Kerja Fisik

Kerja fisik adalah pekerjaan yang membutuhkan energi fisik pada manusia yang
berperan sebagai sumber energi. Kinerja pekerjaan sepenuhnya bergantung pada upaya
dan sumber energi dari mereka yang mengelola pekerjaan tersebut. Kerja manual bisa
menjadi kerja keras, karena membutuhkan banyak latihan@n usaha selama satu hari kerja.
Dalam pekerjaan fisik, jumlah energi yang digunakan menaakan faktor utama dalam
menentukan seberapa berat dan sulitnya pekerjaan tersebut. (Tarwaka, 2015)

2.2 Beban Kerja Mental

Beban kerja dapat dilihat sebagai kesenjangan antara kemampuan karyawan untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan dan jumlah pekerjaan yang dituntut dari mereka.
Ketika seorang pekerja bosan dengan pekerjaan mereka, keterampilan mereka mungkin
terlalu bagus untuk pekerjaan itu. Sebaliknya, jika keterampilan pekerja kurang dari
persyaratan pekerjaan, maka akan terjadi stres yang berlebihan (Hancock, 1988).

3. Metode Pengukuran Beban Kerja

3.1 Cardiovascular Load (CVL)

Manuaba dan Vanwontergem (1996) mendefinisikan klasifikasi beban kerja
berdasarkan peningkatan denyut jantung kerja dibandingkan dengan denyut jantung
maksimum selama melakukan pekerjaan.

100 x (Denyut Nadi Ker ja—Denyut Nadi Istirahat)
Denyut Nadi Maksimum—Denyut Nadi Istir ahat

% CVL =

Denyut nadi maksimum untuk pria adalah 220 dikurangi usia mereka, dan denyut
nadimaksimum untuk wanita adalah 200 dikurangi usia mercka. Perhitungan CVL
dibandingkan dengan klasifikasi yang mendefinisikan jenis bahasa.

Tabel 2 Klasifikasi % CVL

Tingkat Kategori % CVL Klasifikasi
0 Ringan a <30% Tidak mengalami kelelahan
1 Sedang 30% s.d. <60% Diperlukan hanya perbaikan
2 Agak Berat 60% s.d. <80% Kerja dalam hanya waktu singkat
3 Berat 80% s .d. <100% Diperlukan tindakan segera
4 Sangat Berat >100% Tidak diperbolehkan beraktivitas




3.2 NASA-TLX

Metode NASAL-TLX adalah cara untuk pengukuran beban kerja mental. Beberapa

aspek pengukuran beban kerja mental menggunakan metode NASA-TLX diantaranya:
tuntutan fisik, tuntutan mental, tuntutan temporal, dan kinerja sendiri. Upaya. tingkat
frustrasi, dan faktor lain juga berperan (Hart & Staveland, 1988).

3.2.1 Pembobotan

Pada bagian ini, pekerja memilih antara dua kemungkinan sumber stres di tempat
kerja. Kuesioner disajikan dalam bentuk perbandingan berpasangan. Sebanyak 15 item
dibandingkan.

3.2.2 Rating
Pada bagian ini, pekerja menilai 6 aspek beban kerja mental. Penilaian ini bersifat
subjektif, sesuai dengan beban psikologis pekerja.

3.2.3 Perhitungan WWL (Weighted Workload)
Setiap nilai WWL di jumlahkan, untuk mengetahui rata — rata dibagi 15. Nilai
WWL terakhir adalah nilai beban kerja mental.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pekerja didapatkan oleh hasil wawancara langsung degan pekerja di UD.Mitra
Sejahtera Teknik

Tabel 3 Data pekerja di UD.Mitra Sejahtera Teknik

Pekerjaan Nama Kelamin Usia
Pekerja | Laki - Laki 47
Tukang Las Pekerja2 | Laki-Laki | 49
Tukang Bubut Pekerja 3 Laki - Laki 48
Pekerja 4 Laki - Laki 47
Alat Potong(manual) =5 4 S Laki- Laki | 46
Alat pres Pekerja 6 Laki - Laki 43
Mesin bor Pekerja 7 Laki - Laki 49
Alat potong (mesin) Pekerja 8 Laki - Laki 42
Kompresor Pekerja 9 Laki - Laki 45
Packing Pekerja 10 Laki - Laki 44

4. Pengolahan Data Denyut Nadi Pekerja dengan CVL
Tabel 4 Hasil Klasifikasi CVL

Nama % CVL | Tingkat | Kategori Keterangan
Pekerja 1 61.29 6] Agak Berat | Kerja dalam hanya waktu singkat
Pekerja 2 6203 a Agak Berat Kerja dalam hanya waktu singkat
Pekerja 3 61.82 2 Agak Berat Kerja dalam hanya waktu singkat




Pekerja 4 6140 9 Agak Berat Kerja dalam hanya waktu singkat
Pekerja 5 55.29 1 Sedang Diperlukan hanya perbaikan
Pekerja 6 3649 1 Sedang Diperlukan hanya perbaikan
Pekerja 7 51.17 1 Sedang Diperlukan hanya perbaikan
Pekerja 8 40.62 1 Sedang Diperlukan hanya perbaikan
Pekerja 9 48.79 1 Sedang Diperlukan hanya perbaikan
Pekerja 10 | 56.19 1 Sedang Diperlukan hanya perbaikan

Berdasarkan beban kerja fisik yang dihitung dengan metode CVL, Pekerja 2 dengan
nilai persentase CVL 62,03% merasakan beban kerja fisik paling tinggi, sedangkan
Pekerja 6 dengan nilai persentase CVL 3649% merasakan beban kerja fisik paling

rendah.

5. Pengolahan Data NASA - TLX

Tabel 5 Hasil Rekap Kuesioner

No Nama Indikator
MD | PD | TD|OP EF | FR | Total
| Pekerja 1 5 3 4 1 | | 15
2 Pekerja 2 5 3 3 1 2 | 15
3 Pekerja 3 0 4 3 3 2 3 15
4 Pekerja 4 0 3 3 1 5 3 15
5 Pekerja 5 5 3 3 0 2 2 15
6 Pekerja 6 3 0 4 3 2 3 15
7 Pekerja 7 3 2 3 4 | 2 15
8 Pekerja 8 4 4 3 2 | | 15
9 Pekerja 9 1 2 5 2 2 3 15
10 | Pekerja 10 0 2 4 1 4 4 15
Tabel 6 Data Pemberian Nilai
No Nama Indikator
MD PD TD | OP EF FR
1 Pekerja 1 100 80 80 90 90 70
2 Pekerja 2 80 100 90 70 80 100
3 Pekerja 3 70 90 80 80 100 60
4 Pekerja 4 50 100 80 70 90 60
5 Pekerja 5 60 60 40 70 70 70
6 Pekerja 6 70 50 50 80 80 60
7 Pekerja 7 80 90 80 80 80 60
8 Pekerja 8 80 70 80 90 90 60
9 Pekerja 9 90 90 70 80 70 80
10 Pekerja 10 60 100 30 70 60 90




Tabel 7 Data Perhitungan Nilai Setiap Indikator

No Nama Indikator
MD PD TD opP EF FR
1 | Pekerjal 500 240 320 90 90 70
2 | Pekerja2 400 300 270 70 160 100
3 | Pekerja3 0 360 240 240 200 180
4 | Pekerja4 0 300 240 70 450 180
S | Pekerja$ 300 180 120 0 140 140
6 | Pekerja6 210 0 200 240 160 180
7 | Pekerja7 240 180 240 320 80 120
8 | Pekerja8 320 280 240 180 90 60
9 | Pekerja9 90 180 350 160 140 240
10 | Pekerja 10 0 200 320 70 240 360
Tabel 8 Perhitungan Rata-Rata WWL
Indikator
No Nama Rata-rata
MD|PD | TD |  OP | EF | FR | WWL WWL
1 | Pekerjal | 500 | 240 | 320 | 90 90 70 1310 87
2 | Pekerja2 | 400 | 300 | 270 | 70 | 160 | 100 | 1300 86
3 | Pekerja3 0 360 | 240 | 240 | 200 | 180 | 1220 81
4 | Pekerja4 0 300 | 240 | 70 | 450 | 180 | 1240 82
5 | Pekerja5 | 300 | 180 | 120 0 140 | 140 880 58
6 | Pekerja6 | 210 0 200 | 240 | 160 | 180 990 66
7 | Pekerja7 | 240 | 180 | 240 | 320 | 80 | 120 | 1180 78
8 | Pekerja8 | 320 | 280 | 240 | 180 | 90 60 1170 78
9 | Pekerja9 | 90 | 180 | 350 | 160 | 140 | 240 | 1160 77
10 | Pekerja 10 | 0 200 | 320 | 70 | 240 | 360 | 1190 79
Tabel 9 Klasifikasi Beban Kerja
No Nama Nilai Keterangan
1 Pekerja 1 87 Sangat Tinggi
2 Pekerja 2 86 Sangat Tinggi
3 Pekerja 3 81 Sangat Tinggi
4 Pekerja 4 82 Sangat Tinggi
5 Pekerja 5 58 Sedang
6 Pekerja 6 66 Tinggi
7 Pekerja 7 78 Tinggi




8 Pekerja 8 78 Tinggi
9 Pekerja 9 77 Tinggi
10 Pekerja 10 79 Tinggi

6. Perbaikan dari metode CVL

Dari hasil perhitungan dari metode CVL maka dapat diketahui beban kerja fisik
Pekerja 1 sampai pekerja 4 mendapatkan nilai klasifikasi yang tertinggi maka dalam
kategori agak berat sehingga perbolehkan kerja dalam waktu singkat. Kami menyarankan
pekerja untuk memindah tempat pekerjaan ke tempat yang lebih terbuka sehingga udara
yang diterima pekerja dapat berjalan dengan baik tidak ada tekanan, karena ditempat yang
lama pekerja melakukan pekerjaan ditempat yang tertutup dengan kurangnya ventilasi
udara sehingga pekerja mengalami kesulitan saat melakukan pekerjaan.

Tabel 10 Hasil Klasifikasi %CVL

Tingkat
Nama %CVL Pembegbanan
Pekerja 1 54.71
Pekerja 2 57.09
Pekerja 3 53.81

Pekerja 4 55.05

% CV L Keterangan

Sedang Diperlukan perbaikan
Sedang Diperlukan perbaikan
Sedang Diperlukan perbaikan
Sedang Diperlukan perbaikan

el el el

Dari hasil klasifikasi menunjukkan bahwa pekerja telah melakukan perbaikan kerja
sehingga nilai % CVL menurun, maka masuk dalam kategori kelelahan sedang sehingga
hanya diperlukan perbaikan yang sebelumnya masuk kategori agak berat sehingga perlu
perbaikan.

Perbandingan Nilai % CVL Sebelum & Sesudah

64
62,03 61,82

62 6129 614
60
58 53709
5 5471 5505
o 5381
54
52
50
48 2

Pekerja 1 Pekerja 2 Pekerja 3 Pekerja 4

m Sebelum Perbaikan ™ Sesudah Perbaikan

Gambar | Nilai CVL Sebelum dan Sesudah Perbaikan

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan perubahan dari pekerja 1 diperoleh 61,29
% menurun menjadi 54,71 %, pekerja 2 diperoleh 62,03 % menurun menjadi 57,09, pekerja




3 diperoleh 61,.82% menurun menjadi 53,.81%, pekerja 4 diperoleh 61,4 % menurun
menjadi 55,05 %

7. Perbaikan dari metode NASA-TLX

Menurut perhitungan metode NASA - TLX dapat diketahui bahwa pekerja 1, 2, 3. dan
4 mengalami beban kerja mental yang sangat tinggi masing-masing sebesar 87, 86,81, dan
82. Maka diperlukan perbaikan, dengan menyarakankan pekerja 1 dan pekerja 2 untuk
menggunakan peralatan safety dengan lengkap seperti sarung tangan dan kaca mata las,
karena sebelumnya pekerja tidak memakai sarung tangan pada saat melakukan produksi.
Untuk pekerja 2 kami menyarankan untuk penambahan lampu pada saat membubut karena
memudahkan saat melakukan pembubutan saat melakukan produksi. Untuk pekerja 3 kami
menyarakan untuk menggunakan sarung tangan pada saat melakukan pemotongan manual
untuk mengurangi getaran mesin gerinda pada saat alat berjalan, karena sebelumnya tidak
memakai sarung tangan saat melakukan produksi.

Tabel 11 Hasil Kuesioner NASA-TLX Sesudah Perbaikan

Indikator
No| Nama FyrpTpp[rp|op | EF]| FR | @
1 Pekerja 1 3 3 1 3 5 0 15
2 | Pekerja2 4 3 2 1 4 1 15
3 Pekerja 3 3 0 2 4 5 1 15
4 | Pekerjad 3 2 1 2 3 4 15

Tabel 12 Pemberian Nilai Sesudah Perbaikan

Indikator
MD| PD TD orp EF FR
Pekerjal | 70 80 70 80 70
Pekerja2 | 80 80 80 70 80
Pekerja3 | 70 50 80 90 60
Pekerjad | 80 50 70 90 60

No Nama

|| —
28 (8|3

Tabel 13 Perhitungan WWL dan rata-rata Setelah Perbaikan

No Nama Indikator Rata-rata
MD PD | TD| OP | EF | FR | WWL WWL
1 | Pekerjal | 210 | 240 | 70 210 | 400 0 1130 75
2 | Pekerja2 | 320 | 240 | 160 80 280 80 1160 77
3 | Pekerja3 | 210 0 120 | 320 | 450 60 1160 71
4 | Pekerjad | 240 | 100 | 60 140 | 270 | 240 1050 70

Maka klasifikasi beban kerja pekerja di UD.Mitra Sejahtera Teknik




Tabel 14 Klasifikasi Beban Kerja Mental

No Nama Nilai Kategori
1 | Pekerja 1 75 Tinggi
2 | Pekerja 2 77 Tinggi
3 | Pekerja3 77 Tinggi
4 | Pekerja4d 70 Tinggi

Hasil klasifikasi beban kerja mental pekerja di UD.Mitra Sejahtera Teknik

mengalami penurunan dari waktu ke waktu, dari klasifikasi sangat tinggi menjadi kategori

tinggi.

Perbandingan Klasifikasi Beban Kerja Mental
100

87 86 a1 2
80 75 77 77 70
60
40
20
0 2

Pekerja 1 Pekerja 2 Pekerja 3 Pekerja 4

Nilai Beban Mental

o Sebelum Perbaikan  m Sesudah Perbaikan

Gambar 2 Perbandingan Klasifikasi Beban Kerja Mental Sebelum Perbaikan dan
Sesudah Perbaikan

KESIMPULAN

1. Berdasarkan beban kerja fisik yang dihitung dengan metode CVL, Pekerja 2
dengan nilai persentase CVL 62,03% merasakan beban kerja fisik paling tinggi,
sedangkan Pekerja 6 dengan nilai persentase CVL 36 49% merasakan beban kerja
fisik paling rendah.

2. Menurut perhitungan metode NASA-TLX. Beban kerja mental terberat dirasakan
oleh Pekerja 1 memiliki skor beban kerja mental tertinggi, 87, dan Pekerja 5
memiliki skor terendah 58.

3. Kami menyarankan usulan perbaikan untuk memindah tempat pekerjaan ke tempat
yang lebih terbuka sehingga udara yang diterima pekerja dapat berjalan dengan
baik tidak ada kendala, karena ditempat yang lama pekerja melakukan pekerjaan
ditempat yang tertutup dengan kurangnya ventilasi udara sehingga pekerja
mengalami kesulitan saat melakukan pekerjaan




4. Berdasarkan hasil perhitungan CVL menunjukkan perubahan dari pekerja 1

diperoleh 61,29 % menurun menjadi 54,71 %, pekerja 2 diperoleh 6203 %
menurun menjadi 57,09, pekerja 3 diperoleh 61.82% menurun menjadi 53.81%,
pekerja 4 diperoleh 61 4 % menurun menjadi 55,05 %.
Berdasarkan hasil perhitungan NASA-TLX menunjukkan perubahan dari pekerja
1 diperoleh 87 menurun menjadi 75, pekerja 2 diperoleh 86 menurun menjadi 77,
pekerja 3 diperoleh 81 menurun menjadi 77, pekerja 4 diperoleh 82 menurun
menjadi 70.
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